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Abstrak.  Infrastruktur pembelajaran sebagai bagian dari bidang pendidikan turut terdampak seiring 

perkembangan di era digitalisasi. Bidang pendidikan harus memperkuat sistemnya, agar kegiatan 

pembelajaran tetap berjalan relevan sesuai dengan perkembangan yang terjadi. Tujuan penelitian ini 

untuk menganalisis manajemen pengembangan infrastruktur sebagai penunjang pendidikan di era 

digitalisasi 5.0. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa penting bagi bidang pendidikan untuk menyiapkan diri khususnya infrastruktur pendidikan 

dalam menyambut digitalisasi yang pasti akan bersinggungan dengan proses belajar mengajar. 

Terdapat beberapa faktor utama yaitu media belajar, ketersediaan jaringan internet, model 

pembelajaran dan perangkat lunak pembelajaran, yang setidaknya harus disiapkan bidang pendidikan 

dalam menyambut era digital 5.0. Peranan lembaga pendidikan dan para pemangku kebijakan juga 
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harus berjalan beriringan dengan perkembangan digitalisasi, agar pendidikan di Indonesia dapat 

terintegrasi dengan era digital 5.0. 

Kata Kunci: Era Digital 5.0, Infrastruktur Pendidikan, Manajemen 

 

PENDAHULUAN 
Infrastruktur menjadi satu bagian penting yang harus disiapkan oleh lembaga 

pendidikan dalam menyambut digitalisasi 5.0. Salah satu contohnta ketika masa 

pandemi covid-19 dengan peralihan pembelajaran menjadi daring, kejadian ini dapat 

menjadi sebuah kesempatan lain sebagai bentuk refleksi mengenai kebutuhan apa 

saja yang harus disiapkan oleh lembaga pendidikan dalam pelaksanaan pemeblajaran 

model daring atau online.  

Infrastruktur selayaknya juga harus dikembangkan seiring dengan 

perkembangan teknologi yang terjadi, bahkan juga berdampak pada bidang 

pendidikan, bahkan terus berkembang dengan kehadiran robot sosial sebagai 

pengganti guru. Meskipun hasilnya dinyatakan bahwa robot sosial belum mampu 

menggantikan guru secara emosional dan sosial (Woo et al., 2021). Pengaruh 

teknologi juga dapat memberikan dampak kepada bidang pendidikan secara 

langsung. Ini mengindikasikan bahwa persiapan mengenai pemanfaatan teknologi 

dalam kegiatan pembelajaran sudah harus mulai dilaksanakan, khususnya dalam 

menyambut era teknologi 5.0 (Faruqi, 2019). 

Belakangan ini dengan munculnya pandemi Covid-19 juga menjadi sesuatu yang 

memberikan dampak positif terhadap kegiatan belajar mengajar, yaitu proses 

pembelajaran dipaksa untuk beralih dengan konsep digital selama masa pandemi 

Covid-19. Momentum tersebut selayaknya juga harus dijadikan sebagai pijakan dalam 

inovasi awal dalam melaksanakan pembelajaran dengan konsep digital. Ketika 

momen pandemi Covid-19 dapat dijadikan sebagai acuan pembelajaran digital, ini 

dapat menjadi modal penting dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

basis online atau digital di masa non pandemi Covid-19 (Utarni et al., 2021). 

Momentum pandemi Covid-19 tersebut menjadi sebuah pelajaran bagi proses 

belajar mengajar dengan basis teknologi di berbagai negara dunia, yaitu lembaga 

pendidikan ataupun bahkan pemerintah berpindah dari penerapan pembelajaran 

konvensional menjadi digital (Syaipudin & Awwalin, 2021). Banyak pihak juga 

mendukung beralihnya model pembelajaran tatap muka dengan terpaksa 

menggunakan konsep pembelajaran yang memanfaatkan kecanggihan teknologi. 

Salah satu yang populer pemanfaatan sosial media Whatsapp menjadi aplikasi 

komunikasi yang dominan digunakan, karena aplikasi ini mampu memberikan 

berbagai fitur dari pesan berupa suara, video, hingga dokumen (Khan et al., 2021). 

Inovasi yang terjadi dalam penerapan pembelajaran digital di masa pandemi 

Covid-19 pada mulanya menjadi sebuah hal yang tidak disengajar. Pandemi Covid-19 

memaksa berbagai sektor pada bidang pendidikan untuk berinovasi dalam 
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melaksanakan kegiatan pendidikan dengan menggunakan dukungan teknologi 

digital. Hikmah positif akibat dari hubungan yang tidak disengajat tersebut kemudian 

dapat dijadikan sebagai referensi konsep pembelajaran dari media digital dan 

konvensional (Utami & Nur, 2021). Meskipun terbatasa dalam bentuk adaptasi, 

inovasi yang dilaksanakan tersebut juga didorong agar berjalan dengan optimal, 

sehingga proses pembelajaran tetap berjalan dengan maksimal. Meskipun bentuk 

adaptasi baru tersebut menghatuskan kegiatan belajar dilaksanakan dengan 

menggunakan media didgital seperti Zoom, Whatsapp, Google Class, dan lainnya 

(Atmojo et al., 2021). 

Pemanfaatan teknologi digital pada dasanya menjadi sebuah hal penting seiring 

dengan perkembangan teknologi 5.0. Beberapa negara maju seperti negara Jepang, 

telah menerapkan sistem pendidikan yang terintegrasi dengan teknologi 5.0 tersebut. 

Bagi negara berkembang selayaknya juga mengambil atau belajar dari berbagai 

negara yang telah melakukan integrasi antara teknologi dengan kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan (Wurianto, 2019). Khususnya di Indonesia, ini juga 

menjadi isyarat bahwa beberapa tahun ke depan, konsep pendidikan yang semakin 

berkembang dengan pemanfaatan teknologi harus dilaksanakan guna melaksanakan 

pembelajaran yang efektif dan efisien (Faulidia et al., 2020). 

Dukungan teknologi dalam pembelajaran, salah satunya dengan bantuan alat-

alat digital yang sering digunakan dalam keseharian seseorang yaitu telepon seluler. 

Ini menjadi salah satu konsep pemanfaatan teknologi digital dalam proses 

pembelajaran (Ni et al., 2020). Teknologi dalam kegiatan pembelajaran pada dasarnya 

merupakan sebuah kebutuhan dalam merespon perkembangan zaman yang terjadi 

dengan banyaknya penggunaan alat-alat digital. Konsep pembelajaran digital yang 

masih baru dan pada tahapan adaptasi tersebut, potensial untuk terjadi berbagai 

persoalan.  

Upaya evaluasi yang dilaksanakan menjadi hal penting yang wajib dilaksanakan 

berbagai pihak yang tergabung dalam sebuah lembaga pendidikan untuk menjaga 

keberhasilan proses pengembangan. Korelasi berbagai elemen yang tergabung dalam 

sebuah lembaga pendidian khususnya guru dan kepala sekolah dapat memudahkan 

dalam menanggapi tantangan yang terjadi dalam pembaharuan pendidikan di era 

digital (Chan & Lee, 2021). Guna merespon berbagai tantangan yang terjadi, motivasi 

menjadi hal penting yang harus dijaga sebagai daya dorong yang dapat menguatkan 

pelaku yang terlibat. Upaya pemberian motivasi ini menjadi hal penting, yang dapat 

menyasar dari sisi ekstrinsik dan intrinsik. Kedua motivasi ini akan memberikan 

peran dalam penguatan internalisasi diri seseorang. Motivasi ini menjadi daya 

semangat, khsusnya dalam membentuk konsep diri yang lebih termotivasi untuk 

mendapatkan hasil belajar yang memuaskan (Basikin, 2020).  
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Inovasi dalam dunia pendidikan memerlukan adanya penunjang lainnya yaitu 

ketersediaan perangkat pembelajaran, salah satu aspek terpenting yaitu tenaga 

pendidik. Tenaga pendidik harus sadar dan mempu menerima inovasi dalam dirinya 

atau kondisi lingkungan sekitarnya. Penerimaaan peserta didik juga menjadi aspek 

lainnya yang harus ikut serta untuk menerima adanya inovasi. Bagi peserta didik 

inovasi lebih diarahkan untuk melatih dan memperkuat interaksi dengan lingkungan 

sekitarnya dalam memanfaatkan konsep digitalisasi (Subekti, 2021). Tantangan 

inovasi pembelajaran digital tersebut juga terganjal dengan persoalan budaya dan 

kebiasaan masyarakat Indonesia, kesadaran dan kemampuan yang dimiliki oleh 

masyarakat. Mengingat masih terdapat persoalan yang menjadi tantangan, selain 

sulitnya materi juga kemampuan adaptasi menjadi persoalan dalam pembelajaran 

dengan memanfaatkan perkembangan teknologi (Rosyada & Sundari, 2021). 

Merespon persoalan tersebut maka inovasi yang dilaksanakan tersebut dalam 

menyambut perkembangan teknologi di sektor pendidikan harus dilaksanakan 

dengan baik. 

Konsep digitalisasi juga dilaksanakan sebagai bentuk modernisasi dalam 

pembelajaran, menjadi peralihan model pembelajaran konvensional yang sudah 

selayaknya mengalami pembaruan. Pembaruan tersebut dilaksanakan bukan sekedar 

untuk memodernisasi saja, melainkan sebagai upaya pembiasaan. Pembiasaan ini 

yaitu kebiasaan diri untuk mengikuti arus perkembangan yang positif, khususnya 

dalam bidang pendidikan agar mampu mengejar kemajuan pendidikan negara maju 

(Rinekso et al., 2021). 

Pada dasarnya kesulitan dalam pembelajaran dengan menggunakan teknologi 

digital atau manual sekalipun, juga tidak dapat dipisahkan dengan pemilihan model 

pembelajaran yang digunakan. Ini menjadi sebuah titik temu yang juga harus 

dipertimbangkan dalam upaya inovasi menuju pembelajaran digital. Aspek penting 

lainnya yaitu diharapkan dapat mengatasi kesulitan yang dialami dalam pemanfaatan 

teknologi digital. Pembelajaran yang dilaksanakan juga akan berhasil dengan hasil 

yang memuaskan (Jia & Hew, 2021). 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis manajemen pengembangan 

infrastruktur sebagai penunjang pendidikan di era digitalisasi 5. Secara khusus 

penelitian ini mengkaji bagaimana konsep integrasi pembelajaran di lembaga 

pendidikan dengan teknologi digital dalam menghadapi tantangan di era society 5.0 

yang kini sudah mulai terjadi. Khususnya sesuai dengan lokasi dalam penelitian ini 

yaitu berada di MTsN 1 Tulungagung dan MTs Darul Falah Tulungagung, keduanya 

menjadi lembaga pendidikan yang telah mengintegrasikan internat dengan 

pembelajarannya.  

Internet menjadi salah satu bentuk teknologi digital, pihak MTsN 1 
Tulungagung dan MTs Darul Falah Tulungagung memanfaatkan layanan internet ke 
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dalam pembelajarannya. Ini juga dapat diartikan bahwa pihak MTsN 1 Tulungagung 
dan MTs Darul Falah Tulungagung telah berupaya memanfaatkan teknologi digital 
ke dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Pihak MTsN 1 Tulungagung dan 
MTs Darul Falah Tulungagung secara eksklusif memanfaatkan layanan internet 
sebagai kerangka utama media pembelajaran. Pada dasarnya pdihak guru dari MTsN 
1 Tulungagung dan MTs Darul Falah Tulungagung dapat menggunakan berbagai 
bentuk media pembelajaran yang mana media tersebut terintegrasi dengan teknologi 
digital khususnya internet. 
 
METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah kualitatif. Penelitian 

dengan jenis kualitatif adalah suatu penelitian yang ditunjukan untuk memahami 

fenomena tentang apa saja yang terjadi dan dialami oleh subyek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi,motivasi, tindakan dan lain-lain yang diteliti secara holistic dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa (Moleong, 2005). Menurut 

Bodgan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy J. Moleong “Penelitian kualitatif adalah 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati” (Moleong, 2005). Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan 

dan menginterprestasikan data yang ada, di samping itu penelitian deskriptif terbatas 

pada usaha mengungkapkan satu masalah atau dalam keadaan taupun peristiwa 

sebagaimana adanya, sehingga bersifat sekedar mengungkapkan fakta (fact finding) 

(Nawawi, 2005). Dalam penelitian ini peneliti meneliti kondisi yang sebenarnya yang 

ada di Lembaga Madrasah di Kabupaten Tulungagung. Penelitian ini diterapkan 

dengan tujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan digitalisasi dalam bidang 

pendidikan.  

Penelitian kualitatif sebagai alat instrumen atau alat penelitian adalah peneliti 

itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” 

seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke 

lapangan. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, analisis data, menafsirkan data 

dan membuat kesimpulan atas temuannya. Untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan oleh peneliti, maka kehadiran peneliti di lokasi pelitian yaitu di Lembaga 

Madrasah di Kabupaten Tulungagung merupakan suatu hal yang mutlak, sekaligus 

menghimpun dokumen-dokumen yang dibutuhkan. Peneliti mengumpulkan data 

sendiri pada subyek penelitian dengan dibantu oleh rekannya. Untuk mendukung 

proses pengumpulan data peneliti berusaha menjalin hubungan yang baik dengan 

informasi yang menjadi sumber data agar data-data yang diperoleh benar-benar valid. 

Peneliti berusaha mendekati dan terlibat langsung dalam berbagai kegiatan yang 



 
 

 

Vol. 1 No. 1 (2024) 
ISSN: xxxx-xxxx 

Jurnal Ilmiah Pengayaan Pembelajaran dan Pendidikan Islam 
https://jippp.hellowpustaka.id/index.php/i/index 

 

14 
 

Muhammad Ainun Najib, Latif Syaipudin, Idah Nurfajriya Awwalin 
Manajemen Pengelolaan Infrastruktur Pendidikan dalam Menyambut Era Digitalisasi 5.0 (Studi di MTs Negeri 1 Tulungagung 
dan MTs Darul Falah Tulungagung) 

 

dilakukan olek subjek penelitian yang ada di lokasi penelitian, terutama pada 

kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 1 Tulungagung dan 

MTs Darul Falah Tulungagung, dengan alasan dari segi kurikulum dalam 

pemanfaatan digitalisasi dalam bidang pendidikan. Serta ini dilaksanakan sebagai 

bentuk pengembangan dalam hal penerapan strategi pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam pengumpulan data pasti ada 

teknik yang digunakan sesuai dengan perolehan yang dilakukan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi.  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data menurut teori yang 

dikemukakan oleh Milles dan Huberman, dalam teori tersebut analisis data deskriptif 

ada tiga cara. Adapun langkah-langkah yang diambil dalam analisis data ialah tahap 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Ketiga tahapan ini harus 

dilaksanakan secara beriringan dan terintegrasi agar dapat melaksanakan analisis 

data yang valid (Sugiyono, 2009). Dalam upaya mendapatkan data yang valid, maka 

perlu dilakukan pengecekan data agar penelitian kualitatif ini dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Adapun beberapa teknik tersebut yaitu; uji 

credibility (validitas internal), uji transferability (validitas eksternal), uji dependability 

(reabilitas) serta uji confirmability (objektifitas) (Sugiyono, 2015). Berdasarkan 

pertimbangan, peneliti hanya menggunakan uji credibility karena dirasa sudah bisa 

mewakili untuk proses pengecekan keabsahan data. Uji credibility (kredibilitas) atau 

uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil 

penelitian yang dilakukan tidak diragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. 

Adapun beberapa teknik uji kredibilitas yang dipilih peneliti yaitu dengan 

trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding keabsahan data (Sugiyono, 2015). 

Trianggulasi dilakukan dengan cara trianggulasi tekhnik, sumber data, dan 
waktu. Dengan cara ini peneliti dapat menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya 
dari satu cara pandang sehingga dapat diterima kebenarannya. Trianggulasi tekhnik 
dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama dengan tekhnik yang berbeda. 
Dalam penelitian ini, peneliti mencari data yang samadengan menggunakan tekhnik 
wawancara, observasi, dokumentasi, dan sebagainya. Dan trianggulasi sumber, 
dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama melalui sumber yang berbeda. 
Dalam hal ini sumber datanya kepala sekolah, guru kelas, dan siswa itu sendiri. 
Trianggulasi waktu artinya pengumpulan data dilakukan pada berbagai kesempatan, 
pagi, siang, sore hari. Dengan trianggulasi dalam pengumpulan data tersebut, maka 
dapat diketahui apakah narasumber memberikan data yang sama atau tidak. Kalau 
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narasumber memberikan data yang sama, maka data tersebut dapat dikatakan 
kredibel/sah/benar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Terdapat beberapa infrastuktur yang menjadi perhatian dan diperbaikan dalam 

menyambut pendidikan di era digitalisasi 5.0. Infrastruktur ini merupakan bagian 

penting dalam melaksanakan pengembangan pendidikan. Peranan pengembangan 

pendidikan akan memberikan dampak positif terhadap kualitas pengembangan yang 

dilaksanakan dalam menyambut pendidikan di era digitalisasi. Pengembangan 

infrastruktur juga menjadi upaya agar kualitas pendidikan dalam sebuah wilayah, 

khususnya di Indonesia tidak tertinggal dengan perkembangan zaman yang semakin 

modern dengan konsep digitalisasi dalam berbagai bidang. Infrastruktur yang 

menunjang proses pendidikan juga menjadi bagian penting agar kualitas pendidikan 

yang dilaksanakan juga tetap relevan dengan perkembangan zaman yang saat ini 

serba digitalisasi. 

Sesuai dengan hasil penelitian terdapat beberapa infrastruktur yang menjadi 

perhatian dalam pengembangan pendidikan di era digital. Bukti digitalisasi itu 

sendiri yaitu mulai digunakannya internet dan juga perangkat modern seperti 

hanphone dan laptop menjadi bagian dari kegiatan pendidikan. Internet menjadi 

penunjang utama sebagai penyedia akses komunikasi yang dilaksanakan dalam 

kegiatan belajar mengajar.  

Media belajar  

Media belajar langsung berhubungan dengan perangkat eksternal yang 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Media ini berupa hanphone, laptop, 

tablet, dan perangkat penunjang dalam kegiatan pembelajaran. Media ini harus 

tersedia dengan baik sebagai alat utama yang digunakan dalam menunjang kegiatan 

belajar mengajar. Media menjadi perangkat utama yang harus tersedia dalam 

kegiatan pembelajaran, media di era digital yang digunakan yaitu media yang mampu 

terintegrasi langsung dengan akses internet. Maka dalam hal ini adanya handphone, 

laptop ataupun tablet selayaknya juga harus mampu terkoneksi dengan layanan 

internet (Pratama et al., 2023). 

Penggunaan media menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam kegiatan 

pembelajaran, maka dalam hal pemilihan media juga harus dilaksanakan dengan 

tepat. Hal ini agar menunjang kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh 

siswa. Dengan media pembelajaran yang tepat maka hal ini akan menunjang proses 

pembelajaran yang dilaksanakan. Sesuai dengan hasil observasi penelitian, maka 

kedua pihak sekolah yaitu MTsN 1 Tulungagung dan MTs Darul Falah Tulungagung 

telah menggunakan layanan internet dalam kegiatan belajar mengajar. 
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Meski demikian pihak sekolah juga menyadari bahwa ketepatan media yang 

terintegrasi dengan layanan internet juga merupakan hal penting agar pembelajaran 

yang dilaksanakan dapat berjalan maksimal. Penentuan media yang terintegrasi 

dengan layanan internet juga akan memudahkan siswa dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar yang dilaksanakan. Bahkan penggunaan media yang tepat akan 

mendorong minat siswa dan memotivasi lebih dalam mengikuti pembelajaran yang 

diberikan oleh guru.  

Ketersediaan jaringan internet 

Infrastruktur lainnya yaitu jaringan internet, sesuai hasil pengalaman 

pembelajaran di Indonesia ketika masa pandemi. Pembelajaran daring yang 

dilaksanakan terbatas dengan jaringan internet. Beberapa siswa yang tidak 

menggunakan wifi juga terbatas pada layanan kuota. Hal inilah yang menjadi 

keterbatasan dalam pelaksanaan pembelajaran digital di era 5.0. Jaringan internet 

yaitu belum semua daerah memiliki akses internet yang baik, maka ini juga menjadi 

kelemahan dalam kelangsungan pendidikan di era digital. Sehingga keterbatasan 

jaringan yang terjadi, tidak semua siswa akan mampu melaksanakan pembelajaran 

berbasis digital dengan baik. Gangguan jaringan yang terjadi juga sangat akan 

menggangu kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan (Ni et al., 2020). 

Peranan dari pemerintah selaku penanggung jawab tertinggi dalam kegiatan 

pembelajaran harus mampu memberikan solusi dalam hal ini. Maka dari itu ini 

menjadi keterbatasan dimana Indonesia masih belum bisa melaksanakan 

pembelajaran berbasis digital dalam waktu dekat ini, karena terbatasnya akses 

internet di beberapa lokasi. Layanan internet juga bukan menjadi kendala utama, 

kendala lainnya yaitu berhubungan dengan ketersediaan paket data yang mencukupi. 

tidak semua siswa memegang atau menguasi akses hanphone sepenuhnya. Peran 

orang tua terkadang masih membatasi penggunaan hanphone sebagai media 

komunikasi utama di era ini, terlebih lagi pada jenjang pendidikan sekolah dasar 

(Faulidia et al., 2020). 

Merespon kebutuhan internet dalam pembalajaran di era digital 5.0 inilah maka 

penting dilaksanakan pembenahan secara masif, sehingga jika dipaksa untuk 

melaksanakan pembelajaran digital karena dorongan atau tekanan era modern dapat 

dilaksanakan dengan baik. Setiap masa tentunya juga terus berkembang dan akan ada 

pembaharuan yang terjadi, begitu juga bidang pendidikan yang juga harus berinovasi 

dan bergerak dinamis dalam merespon perubahan yang terjadi.  

Model pembelajaran 

Model pembelajaran juga menjadi bagian dari infrastruktur yang harus 

mendapatkan pembenahan. Ini merupakan bagian dari dinamika perkembangan 

zaman yang harus dibenahi. Di era dewasa ini penggunaan hanphone sebagai alat 

komunikasi utama menjadi bagian yang tak terpisahkan hampir bagi setiap lapisan 
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masyarakat, termasuk bagi kalangan pelajar (Atmojo et al., 2021). Maka model 

pembelajaran yang dilaksanakan selayaknya juga harus mampu memanfaatkan 

penggunaan alat komunikasi modern. Model pembelajaran yang dilaksanakan juga 

harus menyesuikan diri dengan perkembangan yang terjadi. Model pembelajaran 

seiring dengan perkembangan yang terjadi juga harus mampu berevolusi dan menjadi 

model yang efektif dan efisien dalam menunjang proses pembelajaran (Wurianto, 

2019). 

Peranan guru, kepala sekolah, pemangku kebijakan lainnya di bidang 

pendidikan penting memperhatikan hal ini. Dengan dorongan berbagai pihak yang 

berkepentingan dalam kegiatan pendidikan, maka penting tercipta sebuah model 

pendidikan yang relevan dengan perkembangan zaman. Tuntutan perkembangan 

model pembelajaran harus terpenuhi, karena ini menjadi sebuah keharusan agar 

kualitas pendidikan di era digital dapat dipertahankan.  

Perangkat lunak pembelajaran 

Perangkat lunak dalam kegiatan pembelajaran menjadi kebutuhan sekunder 

yang harus tersedia selain media belajar, jaringan internet dan model pembelajaran. 

Perangkat lunak ini dapat berupa aplikasi-aplikasi yang berguna dalam proses 

pembelajaran (Wurianto, 2019). Perangkat lunak dalam kegiatan pembelajaran di 

Indonesia sendiri masih jarang digunakan, khususnya dengan menilik pengalaman 

dalam pembelajaran di masa pandemi Covid-19 yang berlangsung dalam rentan 2020-

2021 lalu. Namun terdapat beberapa perangkat lunak yang dimanfaatkan sedemikian 

rupa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran (Atmojo et al., 2021). 

 Beberapa contoh perangkat lunak yang digunakan dalam pembelajaran yaitu 

dengan basis aplikasi android, tersedia beberapa aplikasi yang tersedia sebagai 

penunjang kegiatan pembelajaran yang dilakasanakan. Seeperti halnya aplikasi kuis, 

materi, dan soal-soal yang dapat diakses secara langsung dari hanphone masing-

masing siswa atau wali siswa. 

Pembahasan 

Pengelolaan infrastruktur menjadi bagian penting bagi pendidikan di era 

digital. Infrastruktur yang mendukung akan sangat menunjang pelaksanaan 

pendidikan. Upaya pengembangan di bidang penunjang pendidikan dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu, hal ini juga harus dilaksanakan sebagai 

bentuk adaptasi di tengah perkembangan zaman yang terjadi. Infrastruktur menjadi 

bagian penting yang harus dipenuhi, meskipun tidak menjadi bagian yang melekat 

atau bagian yang esensial dalam proses pembelajaran. Namun hal ini berhubungan 

langsung dengan proses pembelajaran, serta kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 

kegiatan pembelajaran. Infrastruktur dalam bidang pendidikan merupakan 

kebutuhan dasar yang harus dipenuhi dalam menunjang kegiatan pembelajaran, baik 

itu dalam pendidikan formal, informal ataupun nonformal. Karena asas mendasar 
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pemenuhan ini adalah pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang wajib 

disediakan oleh pemerintah (Indrawan, 2019). 

Pendidikan yang dilaksanakan di mayarakat akan memperoleh ilmu 

pengetahuan, kecakapan dan juga keterampilan. Dimana hal tersebut merupakan 

faktor dasar yang kita butuhkan untuk dapat bersaing dengan negara maju. Buruknya 

pendidikan yang ada dinegara berkembang akan menciptakan sumber daya manusia 

yang kurang berkualitas, hal tersebut mengakibatkan susahnya untuk negara 

berkembang bersaing dengan negara maju (Saggaf et al., 2019).  Pembangunan 

infrastruktur juga harus memperhatikan adanya Alokasi anggaran pengeluaran 

pemrintah terhadap pendidikan, hal ini menjadi kunci mendasar dalam 

pembangunan yang dilaksanakan merupakan wujud nyata dari invetasi untuk 

meningkatkan produktivitas masyarakat. Pengeluaran pembangunan pada sektor 

pendidikan dapat dialokaikan untuk penyediaan infrastruktur pendidikan dan 

pelayanan pendidikan kepada seluruh masyarakat (Farida et al., 2023). Implikasi dari 

pembangunan dalam pendidikan adalah kehidupan manusia akan semakin 

berkualitas. Semakin tinggi kualitas kehidupan suatu bangsa, semakin tinggi tingkat 

pertumbuhan dan kesejahteraan bangsa tersebut. Semakin tinggi kulitas hidup atau 

investasi sumber daya manusia yang kualitas tinggi akan berimplikasi juga terhaadap 

tingkat pertumbuhan ekonomi nasional (Setiawan, 2006). 

Pentingnya infrastruktur sebagai penunjang kegiatan pembelajaran adalah 

bagian penting yang harus menjadi perhatian bagi berbagai pihak yang terlibat dalam 

kegiatan pendidikan (Syaipudin & Aziz, 2024). Keberadaan infrakstruktur akan 

menjadi penopang guru dalam melangsungkan kegiatan belajar mengajar agar 

berjalan dengan maksimal. Pengembangan infrastruktur juga merupakan sebuah 

keharusan di tengah perkembangan teknologi yang telah terjadi. Teknologi yang 

maju, maka akan memberikan dampak kapada kelangsungan pembangunan. Salah 

satunya dalam bidang pendidikan yang juga harus bergerak secara dinamis dalam 

mengikuti perkembangan zaman yang terjadi.  

Penelitian serupa oleh Hermawan (2020) menjelaskan bahwa era society 5.0 

merupakan kelanjutan dari era revolusi industri 4.0 yang lebih menonjolkan sisi 

humanisme dalam menyelesaikan masalah-masalah sosial termasuk pendidikan 

dengan mengintegrasikan antara virtual dan realita. Walaupun kebijakan-kebijakan 

strategis dari pemerintah yang berkaitan dengan keempathal tersebut sudah ada, 

namun implementasinya masih sangat kurang apalagi jika dihubungkan dengan 

kebutuhan era society 5.0 yang menuntut profesionalisme guru yang handal dalam 

menyiapkan generasi unggul masa kini dan masa yang akan datang (Hermawan et al, 

2020). Penelitian yang dilaksanakan Sasikirana (2020), menjelaskan bahwa 

permasalahan dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh era dimana hingar bingar 

industri 4.0. Revolusi belum berakhir seiring dengan berkembangnya era society 5.0 
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yang dapat dimaknai di era ini dimana masyarakat dapat menyelesaikan berbagai 

bahkan semua permasalahan, ancaman, dan tantangan dengan memanfaatkan 

pemanfaatan teknologi dengan berbagai inovasi. baru dan kreatif (Sasikirana & 

Herlambang, 2020). 

Infrastruktur menjadi bagian penting dalam biang pendidikan yang harus 

dipenuhi, pemenuhan kebutuhan infrastruktur akan menunjang proses pendidikan 

yang beroutput pada kualitas pendidikan yang diharapkan. Maka penting bagi 

berbagai pihak terkait untuk berinovasi dalam pengembangan pendidikan hingga 

menjadi konsep pendidikan yang sejalan dengan digitalisasi yang terjadi pada 

berbagai bidang.  

 
KESIMPULAN 

Era digitalisasi merupakan sebuah dinamika yang akan memberikan dampak 

kepada bidang pendidikan, termasuk dengan beralihanya pendidikan menuju model 

pembelajaran dengan basis digital. Penting bagi berbagai pihak yang terlibat untuk 

memperhatikan dinamika ini, khususnya infrastruktur utama yaitu media belajar, 

ketersediaan jaringan internet, model pembelajaran dan perangkat lunak 

pembelajaran. Faktor-faktor ini menjadi infrastruktur mendasar yang harus disiapkan 

dalam menyambut pendidikan di era digital yang tentunya akan memaksa bidang 

pendidikan akan bersinggungan dengan digitalisasi yang terjadi pada berbagai 

bidang. 
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